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Latar Belakang

Hubungan perdagangan antara Indonesia dengan Singapura sudah
lama terjalin dan mulai diformalkan sejak terbentuk ASEAN pada 8 Agustus
1967 (ASEAN, Wikipedia). Awalnya ada empat negara tetangga bersama-
sama sepakat membentuk ASEAN sebagai suatu organisasi kerjasama
regional di kawasan Asia Tenggara, untuk bekerja sama dalam bidang
ekonomi dan budaya. Negara-negara tersebut adalah Malaysia, Philipina,
Singapura dan Thailand. Kemudian ASEAN semakin berkembang dan

anggotanyapun bertambah.

Selanjutnya ASEAN  tumbuh menjadi kawasan ekonomi yang
kompetitif di dunia dan diantara negara-negara anggotanya (intra dan
extra-ASEAN). Gross domestic product (GDP) negara ASEAN menempati
peringkat ke-7 terbesar di dunia dan terbesar ke-3 di Asia (Sekretariat
ASEAN, 2015). Dan porsi perdagangan terbesar berasal dari perdagangan

intra-ASEAN.

Indonesia merupakan negara dengan kontribusi terbesar dalam GDP
ASEAN dengan total share lebih dari 35 persen, diikuti oleh Singapura
diperingkat ke-4 sebesar 12 persen (IMF, 2016). Meskipun GDP Indonesia
besar akan tetapi ekspor dan impor Indonesia bukanlah yang terbesar di
ASEAN. Impor ASEAN didominasi oleh beberapa negara, terutama
Singapura selama kurun waktu tahun 2011-2015. Secara total, nilai

perdagangan Indonesia ke ASEAN hanya menduduki peringkat ke-3



dibawah Singapura. Berdasarkan data IMF pada tahun 2015 ekspor
Indonesia ke ASEAN tercatat sebesar 17,15 persen; lebih rendah
dibandingkan dengan Singapura dengan total ekspor terbesar ke ASEAN

sebesar 24,72 persen.

Hal yang sama juga terjadi dalam share impor negara ASEAN dari
negara ASEAN lainnya, dimana Indonesia hanya menempati peringkat ke-4
dibawah Singapura, Malaysia, dan Thailand. Pada tahun 2015 impor
Indonesia tercatat sebesar 12,43 persen, sedangkan Singapura sebagai
negara pengimpor terbesar sebesar 30,06 persen. Implikasinya Indonesia
memiliki peluang menjadi salah satu negara yang produk-produknya dibeli

oleh Singapaura.

Meski GDP Indonesia jauh lebih besar dibanding dengan Singapura,
tetapi perdapatan per kapita penduduk Singapura lebih kurang berkisar
15-16 kali lipat dari pendapatan per kapita penduduk Indonesia, pada
2014-2018. Pendapatan penduduk yang tinggi menjadi salah satu faktor

yang mempengaruhi permintaan terhadap produk-produk Indonesia.



Tabel Produk Domestik Bruto, Jumlah Penduduk,
Pendapatan Per Kapita Indonesia - Singapura, 2014-2018
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Tabel 2. Produk Domestik Bruto, Jumlah Penduduk, Pendapatan Perkapita (World Bank, 2019)

Paper ini merupakan pengabdian masyarakat karena hasil
laporannya akan memberikan informasi produk-produk apa saja yang
memiliki keunggulan sehingga para pelaku perdagangan berpeluang untuk

memproduksi produk-produk yang mampu bersaing di pasar Singapura.

Tujuan:

1. Untuk mengukur keunggulan komparatif 10 produk-ekspor utama
Indonesia ke Singapura menggunakan indeks Revealed Comparative
Advantage (RCA).

2. Untuk mengukur posisi tahapan siklus produknya dari 10 produk ekspor
utama Indonesia ke Singapura menggunakan Indeks Spesialisasi
Perdagangan (ISP).

Materi
Untuk mengukur produk-produk unggul disini digunakan metode
Index Revealed Comparative Advantage (RCA) dan Indeks Spesialisasi

Perdagangan (ISP). Rumus nya sebagai berikut :
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Nilai indeks RCA lebih besar dari 1 artinya produk tersebut memiliki
keunggulan komparatif. Dan sebaliknya jika indeks RCA lebih kecil dari 1
artinya produk tersebut tidak memiliki keunggulan komparatif.

Selanjutnya metode Indeks Spesialisasi Perdagangan, digunakan
untuk melihat posisi suatu produk dalam tahapan siklus hidupnya dalam

industrinya.

Jadi perhitungan dengan metode RCA hanya dapat menjaring
komoditi-komoditi yang berpotensi ekspor, yaitu hanya dapat
mengidentifikasi komoditi-komoditi yang punya keunggulan
komparatif, pada masa lalu dan masa sekarang ini (bersifat statis).
Untuk dapat menangkap aspek dinamis dari keunggulan suatu
komoditi dipakai metode ISP (Indeks Spesialisasi Perdagangan).
Indeks ISP dipakai untuk mendapat gambaran prospek pada masa
yang akan datang dari komoditi-komoditi yang saat ini mempunyai
keunggulan komparatif, juga untuk mengetahui/ memperkirakan
apakah suatu komoditi menunjukkan suatu pola siklus tertentu, yaitu

berada pada tahapan mana kinerjanya, antara lain yaitu:

Sunrise Commodity (tahap penguatan).



Sunset Commodity (tahap penurunan).
Stagnant Commodity (tahap stabil pada tingkat rendah, tahap
stabil pada tingkat tinggi).

Sekaligus juga dengan metode ISP dapat diketahui gambaran
tentang suatu komoditi berada pada tahap pembabakan industrialisasi
yang mana, antara lain yaitu:

Tahap Pengenalan : -1 <= ISP <= -0,5.
Tahap Substitusi Impor : -0,5 <= ISP <= 0.

Tahap Perluasan ekspor : 0 <= ISP <=0,8.
Tahap Pematangan : ISP >= 1.

i & Wb

Tahap Mengimpor kembali : 0,8 <= ISP <= 0.
Suatu komoditi dikatakan memiliki keunggulan bila nilai RCA-
nya >= 1 dan pada grafik ISP menunjukkan pada posisi menaik (sunrise

commodity). Nilai ISP berkisar antara -1 sampai dengan +1.

Gambar 2.1. Tahap Pembabakan Industrialisasi

—
-

Untuk menghitung produk-produk unggul Indonesia terhadap

ISP
+1

Waktu

Singapura, digunakan data sekunder data tahunan dalam bentuk data time

series, periode 2014-2018, yaitu data ekspor impor Indonesia ke/dari



Singapura.

Caranya dengan mengambil produk yang memiliki

nilai

prosentase peran perdagangan ekspor terhadap total ekspor di atas 10

persen dalam periode 2014-2018, yaitu :

Tabel 3.1

10 Produk Ekspor Utama Indonesia ke atau dari Singapura

Periode 2014-2018

No

Code

Nama Produk

27

Mineral fuels, mineral oils and products of their
distillation; bituminous substances; mineral

(Bahan bakar mineral, minyak mineral dan produk
penyulingan; zat bitumen).

71

Natural or cultured pearls, precious or semi-precious
stones, precious metals, metals clad

(Mutiara alami atau mutiara, batu mulia atau semi
mulia, logam mulia, logam berpakaian)

85

Electrical machinery and equipment and parts
thereof; sound recorders and reproducers, television
(Mesin dan peralatan listrik dan bagiannya; perekam
suara dan reproduksi)

80

Tin and articles thereof
(Timah dan barang-barangnya)

84

Machinery, mechanical appliances, nuclear reactors,
boilers; parts thereof

(Mesin, peralatan mekanis, reaktor nuklir, boiler;
bagiannya)

15

Animal or vegetable fats and oils and their cleavage
products; prepared edible fats; animal

(Lemak dan minyak hewani atau nabati dan produk
pembelahannya; lemak yang bisa dimakan)

90

Optical, photographic, cinematographic, measuring,
checking, precision, medical or surgical
(Optik, fotografi, sinematografi, pengukuran,
pengecekan, presisi, medis atau bedah)

89

Ships, boats and floating structures
(Kapal besar, kapal, dan struktur terapung)

9

38

Miscellaneous chemical products
(Produk kimia lain-lain)

10

73

Articles of iron or steel
(Barang dari besi atau baja)

Sumber : Statistik Perdagangan Luar Negeri-Ekspor, 2014-2018,
Badan Pusat Statistik (data diolah).



Dari produk tersebut diatas dihitung angka indeks RCA dan ISP, dan

hasilnya sebagai-berikut :

Tabel 4.3. Revealed Comparative Advantage (RCA) dan Indeks Spesialisasi
Perdagangan (ISP) Indonesia-Singapura 2014-2018

Mmeral fuels, mimeral ofls and products
of their distillation; bituminous
substances; mmeral |

il Natural or cultured pearls, precious o 243 004 183 0352 195 0.70 113 084 181 040
semi-precious stones, precious metals,
metals dad

‘45 Electrical machinery mnd equipment and 131 0.05 118 003 112 002 112 004 191 0.02
parts thereof; sound recorders and

reproducers, television .,
‘80 T and articles thereof 248 008 240 008 228 008 230 0og 195 008
kL IMachimery, mechanical applisnces, 0.9 01 102 016 107 006 1.08 007 041 018

nuclear reactors, boilers; parts thereof
13 Animal or vegetzble fats and ofls and 240 002 132 001 22 002 14 003 126 087

their cleavage products; prepared edible
fats; anmal ,
‘%0 Optical, photopraphic, cimematopraphic, 127 0.01 098 019 0.76 034 081 030 034 036
mezsuring, checkmg, precision, medical
or surgieal
‘8 Ships, boats and floatmg structures 12 002 097 020 104 010 0.46 060 0.67 037
38 Miseellanepus chemical products 138 0.10 132 0.09 122 007 122 0035 0.61 015
73 Articles of iron or steel 0.77 030 0.62 0490 082 028 0.67 043 1.68 028

Revealed Comparative Advantage dan Indeks Spesialisasi Perdagangan Indonesia-
Singapura 2014-2018 (Trademap.com, 2019)

Dari hasil perhitungan indeks RCA dan ISP selama periode 2014 — 2018,
terdapat 4 kategori produk yang unggul (RCA > 1), meski keunggulannya ada

yang berfluktuasi dan ada pula yang semakin turun. Produk tersebut adalah :



Tabel Produk Unggul berdasarkan indeks RCA dan ISP

No | Kode Nama Produk Tren Tahap Siklus
Keunggulan Produksi (ISP)
(RCA)

1 71 | Mutiara alami atau mutiara, | Berfluktuasi | Tahap perluasan
batu mulia atau semi mulia, ekspor  kemudian
logam mulia, logam turun ke  tahap
berpakaian mengimpor kembali

2 85 | Mesin dan peralatan listrik | Meningkat Tahap substitusi
dan  bagiannya; perekam impor kemudian
suara dan reproduksi naik ke  tahap

perluasan ekspor

3 80 | Timah dan barang-barangnya | Menurun Tahap pematangan

4 15 | Lemak dan minyak hewani | Menurun Tahap pematangan
atau nabati dan produk
pembelahannya; lemak yang
bisa dimakan

Dengan mengetahui

jenis produk-produk unggul

Indonesia ke

Singapura dan posisi tahapan siklus hidup produk tersebut, diharapkan para

pelaku perdagangan Indonesia dapat bersaing dengan dengan pelaku dari negara-

negara lain di pasar Singapura.
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